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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti kaitan kepuasan kerja terhadap subjective well-being pada anggota
korps Brigade Mobil Polda “X”. Subjek dalam penelitian ini adalah 170 anggota korps Brigade Mobil
Polda “X” di Sulawesi Selatan. Dalam melakukan pengumpulan data digunakan skala kepuasan kerja dan
skala subjective well-being. Data dianalisis menggunakan Pearson Product Moment dengan software SPSS
24.0 for Windows. Penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kepuasan
kerja dengan subjective well-being pada sampel penelitian ini yang dibuktikan dengan nilai signifikansi
0,000 (p<0,05) dan nilai koefisien korlasi 0,804 (r = 0,804). Hasil penelitian ini mengisyaratkan bahwa
semakin tinggi nilai kepuasan kerja pada anggota Brigade Mobil yang menjadi sampel penelitian ini, maka
subjective well-being juga semakin meningkat. Sebaliknya, semakin rendah nilai kepuasan kerja pada
sampel penelitian ini, maka subjective well-being juga akan menurun.

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Subjective Well-Being

Abstract

The study aims to research the job satisfaction relation to the subjective well-being on members of the “x”
corps brigade mobil polda. The subject of this study is 170 members of the "x" brigade mobil polda of
south sulawesi. This study use a scale of job satisfaction and a scale of subjective well-being. The data was
analyzed using Pearson product moment with a 24.0 SPSS software. Research shows that there is a
significant link between job satisfaction and subjective studies on this sample that is shown with the value
of 0,000 (p< 0.05) and the coefficient value of corlation 0.804 (r = 0.804). The result suggests that the
higher the value of job satisfaction on the members of the brigade mobil are the sample, and then subject
matter increases. Conversely, the lower the value of job satisfaction on this research sample, then the
subject matter will also go down.

Keyword: Job Satisfaction, Subjective Well-being

PENDAHULUAN

Profesi dalam bidang keamanan seringkali
menuntut waktu dan beban kerja yang tinggi.
Karakteristik kerja seperi ini seringkali memberikan
tuntutan pekerjaan yang berat. Anggota kepolisian
merupakan profesi bidang keamanan yang pada
umumnya memiliki beban kerja yang berat ini. Terdapat
banyak tuntutan kerja yang diberikan pada anggota polisi,
sehingga membuat anggota polisi hampir tidak mengenal
waktu jam kerja. Dalam hal itu anggota polisi juga
diharapkan mampu dan siap kapanpun untuk
menjalankan  tugasnya. Banyak penelitian  yang
menunjukkan bahwa kepolisian mengalami tuntutan dan
beban kerja yang tinggi dan kemudian berimplikasi pada
kepuasan kerja anggota kepolisian. Seperti pada anggota
polisi pengendali massa memiliki beban kerja yang berat,
karena diharuskan untuk selalu siap siaga kapanpun
dibutuhkan, dapat menghadapi para demonstran yang
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anarkis, dan dapat menjaga ketertiban masyarakat yang
berada di lokasi demonstrasi (Hatta & Noor, 2014).

Salah satu unit (Korps) Kepolisian Republik
Indonesia adalah Satuan Brigade Mobil atau biasa
disingkat Satbrimob. Berbeda dengan polisi yang lain,
Brimob memiliki tuntutan pekerjaan yang tinggi karena
Brimob  memiliki  fungsi utama yaitu ketika
menanggulangi keadaan darurat, dimana membantu tugas
kepolisian kewilayahan dan menangani kejahatan yang
memiliki tingkat intensitas yang tinggi dan membutuhkan
aksi cepat. Berdasarkan peraturan Kapolri nomor 22
tahun 2010, Satuan Brigade Mobil (satbrimob)
melaksanakan tugas pokok pada tingkat polda dan
memiliki tugas dalam kegiatan penanggulangan terhadap
gangguan keamanan yang berintensitas tinggi seperti
penanggulangan huru-hara atau kerusuhan massa,
terorisme, kejahatan yang terorgaisir bersenjata api atau
bahan peledak, penanganan senjata KBR, maupun
pelaksanaan kegiatan SAR.menimbang tugas yang lebih
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berat tersebut, anggota Brimob dapat mengalami beban
kerja yang lebih menekan.

Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan
pihak anggota brimob, dengan tingginya beban kerja
dihadapi sangat mempengaruhi bagaimana stres kerja
terhadap kepuasan kerja personel. Mengingat tugas yang
dilakukan oleh brimob diantaranya melakukan keamanan
dengan intensitas tinggi di wilayah-wilayah tertentu yang
mengharuskan mereka untuk jauh dari keluarga maupun
kerabat dalam waktu cukup lama. Terdapat tujuh kasus
bunuh diri yang dilakukan anggota polisi pada tahun
2017, dua diantara tersebut dilakukan oleh anggota
brimob yang mengalami stres dikarenakan terlalu lama
bertugas di daerah konflik (Republika.co.id). Pernyataan
tersebut didukung oleh Neta (Ketua Presidium Indonesia
Police Watch) melalui siaran pers, mengatakan bahwa
beban kerja dan tekanan yang dihapadapi oleh polisi
mengakibatkan mereka tak bisa berpikir realistis dan
mengambil jalan pintas (Republika.co.id). Dengan kasus
yang telah terjadi, menurut dokter spesialis kejiwaan
Lidya Heryanto, lingkungan kerja yang keras, beban
kerja, tanggung jawab yang berat, dan dituntut tangguh
dalam segala situasi, tidak menutup kemungkinan
diwaktu tertentu mereka bisa mencapai titik terendah
yang dapat berakibat fatal ketika terpicu oleh masalah
(Vice.com).

Selain itu, hal yang masih sering terjadi adalah
bentuk senioritas. Sehingga membuat antara personel
dengan rekan kerja maupun antara personel dengan
atasan menjadi hal yang dapat menghambat jalannya
tugas yang dilaksanakan. Terdapat individu akan
menganggap bahwa gaji yang diterima setiap bulan
adalah faktor utama dalam mencapai kepuasan Kerja.
Namun kenyataan pada lapangan, gaji tidak selalu
menjadi faktor terpenting dalam mencapai kepuasan
kerja. Pemerintah telah menambahkan adanya tunkin
(tunjangan kinerja) guna menunjang dan menaikkan
motivasi serta kepuasan kerja kepada masing-masing
anggota setiap bulan. Menurut Locke (dalam Judge &
Klinger, 2008) kepuasan kerja didefinisikan suatu
keadaan emosi yang menyenangkan sebagai hasil
penilaian dari pengalaman maupun pekerjaan individu.
Perasaan menyenangkan pada diri karyawan akan terlihat
dari sikap positif yang akan ditunjukkan dalam
melaksanakan pekerjaan dan segala kondisi yang
dihadapi dalam lingkungan pekerjaannya (Handoko,
2001). Kepuasan kerja menurut Blum adalah sikap
individu terhadap faktor-faktor pekerjaan dan, hubungan
sosial, dan penyesuaian diri (Anoraga, 2009). Kepuasan
kerja ini dapat berdampak pada perubahan kecil maupun
besar dalam sikap orang secara keseluruhan terhadap
pekerjaan tersebut (Judge & Klinger, 2008).

Ketika polisi menjalankan tugas melayani
masyarakat diperlukan kemampuan untuk menahan ego
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yang bermanfaat agar menumbuhkan rasa senang, puas
dan dihargai dalam diri masyarakat. Dalam mencptakan
reasa kesejahteraan dalam diri polisi, diperlukan rasa
kebahagiaan dan kepuasan. Kesejahteraan tersebut dapat
dicapai apabila individu mampu bekerja secara optimal.
Apabila seorang polisi tidak optimal dalam menjalankan
tugas akan menyebabkan kesejahteraan individu tersebut
rendah. Para anggota polisi yang mengalami stres dalam
melaksanakan tugasnya, akan menyebabkan
kesejahteraan subjektifnya rendah (Greetha, Krishna, &
Channabasann, 1998).

Individu dikatakan memiliki subjective well-being
yang tinggi apabila individu dapat memberikan penilaian
kehidupannya secara positif, mengalami kepuasan hidup,
memiliki perasaan senang, dan jarang mengalami emosi
yang tidak menyenangkan (Diener, Suh, & Oishi, 1997).
Beberapa tahun kemudian konsep subjective well-being
dijelaskan ulang oleh Diener, Lucas, dan Oishi (2003)
yaitu evaluasi afektif dan kognitif individu dalam menilai
aspek kehidupan yang terdiri dari kepuasan hidup, rasa
kebahagiaan, dan rasa aman.

Wicaksana dan Shaleh (2017) dalam penelitiannya
mengatakan bahwa individu perlu merasa bahagia agar
dapat meningkatkan kesejahteraan subjektifnya dan
merasa puas dengan apa yang dikerjakannya. Terdapat
beberapa kesejahteraan subjektif tidak dinilai sebagai
komponen dalam kepuasan kerja. Namun pada penelitian
yang dilakukan Cropanzano & Wright (dalam Rothmann,
2008) mengatakan bahwa terdapat komponen afektif
kesejahteraan seperti pengalaman kerja, stres, kelelahan,
dan keterlibatan yang dapat mempengaruhi kesejahteraan
subjektif. Semakin tinggi tingkatan penilaian individu
terhadap suatu pengalaman yang dirasakan serta selaras
dengan keinginan individu tersebut, maka nilai kepuasan
hidup juga akan tinggi. Tingkat kepuasan kerja pada
setiap individu berbeda-beda sesuai dengan bagaimana
penilaian diri pada individu tersebut (Zainal, Ramly,
Mutis, & Arafah, 2015).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikaji oleh
beberapa peneliti, didapatkan kesimpulan bahwa topik
kepuasan kerja dan subjective well-being masih belum
banyak dilakukan pada sampel anggota Brimaob.

METODE
Penelitian yang dilakukan di Satuan Brimob Polda

“X” merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan
analisis korelasional. Vaariabel yang akan didapatkan
korelasinya vyaitu variabel kepuasan kerja dan variabel
subjective  well-being.  Penelitiaan ini  merupakan
penelitian populasi. Populasi adalah penetapan wilayah
yang dilakukan oleh peneliti atas subjek yang memiliki
ciri tertentu yang akan digunakan dalam penelitian
(Sugiyono, 2010). Subjek pada penelitian ini merupakan
salah satu Detasemen dari Korps Brigade Mobil yang
terdapat di Pulau Sulawesi. Adapun jumlah populasi
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sebanyak 200 anggota, dengan pembagian 30 anggota
untuk dilakukan uji coba dan 170 anggota digunakan
sebagai subjek dalam penelitian.

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu
variabel kepuasan kerja (X) sebagai variabel bebas dan
variabel subjective well-being (Y) sebagai variabel
terikat. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan  angket.  Angket  adalah  teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi
pernyataan tertulis atau pertanyaan kepada responden
untuk dijawab. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah skala. Pembuatan skala ini
berdasarkan teori mengenai subjective well-being (X) dan
kepuasan kerja (Y) dengan menggunakan skala likert.
Dalam pengisian angket, akan diberikan skor yang
ditentukan pada skala subjective well-being dan skala
kepuasan kerja berdasarkan katergori dari sangat positif
sampai sangat negatif pada aitem pernyataan. Dalam
angket ini menggunakan skala likert yang terdiri dari
empat pilihan jawaban yakni sangat setuju (SS), setuju
(S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).
Peneliti tidak menggunakan pilihan jawaban netral atau
pilihan tengah-tengah, karena dapat memiliki makna

Penelitian ini menggunakan kuesioner dari aspek
kepuasan kerja dan aspek subjective well-being sebagai
teknik pengumpulan data. Skala aspek kepuasan kerja
disusun berdasarkan alau ukur job satisfaction survey
yang dibuat oleh Spector (1985). Aspek kepuasan kerja
sebelum dilaksanakan try out terdiri dari 9 aspek dengan 2
indikator dengan masing-masing indikator sebanyak 4
pernyataan, sehingga jumlah pernyataan dalam variabel
kepuaan kerja sebanyak 72 aitem. Setelah dilakukan try
out, jumlah pernyataan dalam aspek kepuasan kerja
mendapatkan pengurangan dan tersisa 62 aitem. Aspek
kepuasan Kkerja terdiri dari aspek gaju, aspek promosi,
aspek atasan, aspek tunjangan, aspek penghargaan, aspek
prosedur kerja, aspek rekan kerja, aspek pekerjaan itu
sendiri, dan aspek komunikasi.

Skala aspek subjective well-being disusun
berdasarkan komponen yang telah dijabarkan oleh Diener,
Lucas, Oishi (2005), dengan rincian aspek subjective well-
being sebelum dilaksanakan try out terdiri dari 2 aspek
dengan aspek kognitif terdiri dari 8 indikator dan aspek
afektif terdiri dari 7 indikator dengan masing-masing
pernyataan 5 perindikator, sehingga jumlah pernyataan
dalam variabel subjective well-being sebanyak 75 aitem.
Setelah dilakukan try out, jumlah pernyataan dalam aspek
subjective well-being mendapatkan pengurangan dan
tersisa 68 aitem. Aspek subjective well-being sendiri ada
dua, yaitu aspek kognitif dan aspek afektif.

Sebelum dilakukan teknik analisis data pana
penelitian ini, terlebih dahulu dilakukan uji validitas da
reliabilitas terlebih dahulu terhadap aitem pada masing-
masing variabel. Fungsi uji validitas ini untuk mengukur
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dan mengetahui skala tersebut mampu menghasilkan data
yang tepat dan benar dalam tujuan ukurnya (Azwar,
2012). Syarat yang harus dipenuhi oleh aitem pernyataan
untuk bisa diteliti lebih lanjut menurut Sugiyono (2012),
yaitu:

1) Apabila aitem-aitem tersebut memiliki nilai
positif dan memiliki nilai lebih dari 0,3 (p >
0,3) maka aitem pernyataan dari kuisoner
adalah valid.

2) Apabila nilai kurang dari 0,3 (p < 0,3) maka
aitem-aitem pertanyaan dari kuesioner adalah
tidak valid.

Pengujian validitas pada penelitian ini dilakukan
dengan bantuan software SPSS 24.0 for Windows.
Setelah dilakukan uji validitas, peneliti selanjutnya
melakkan uji reliabilitas dengan menggunakan Alpha
Cronchach pada software SPSS 24.0 for Windows.
Berdasarkan hasil uji coba skala yang telah dibuat kepada
30 responden, didapatkan nilai validita pada masing-
masing skala yang telah diujikan.

Sugiyono (2012) menerangkan bahwa instrumen
dapat dikatakan reliabel, jika instrumen tersebut akan
mengasilkan data yang sama bila digunakan untuk
mengukur objek tertentu. Koefisien reliabilitas kisaran
angkanya berada dalam rentang 0 hingga 1,00. Semakin
tinggi skor mendekati 1,00 maka semakin tinggi
reliabilitasnya, begitupun sebaliknya, semakin rendah
skor mendekati O berarti semakin rendah reliabilitasnya
(Azwar, 2015). Adapun kriteria reliabilitas, sebagai
berikut:

Tabel 1. Kriteria Reliabilitas

Kriteria Koefisien Reliabilitas
Sangat reliabel >0,900

Reliabel 0,700 — 0,900
Cukup reliabel 0,400 - 0,700
Kurang reliabel 0,200 — 0,400
Tidak reliabel <0,200

Hasil uji reliabilitas pada skala kepuasan kerja
didapatkan nilai sebesar 0,975, sedangkan pada skala
subjective well-being menunjukkan nilai sebesar 0,973.
Hal ini menunjukkan bahwa kedua skala tersebut sangat
reliabel.

Kuesioner telah disebar kepada 170 personel
anggota brimob Batalyon A, namun pada saat
pengembalian kuesioner penelitian hanya 159 kuesioner.
Sebelas kuesioner lainnya tidak kembali, dikarenakan 11
orang tersebut ikut andil dalam penanganan bencana di
salah satu kabupaten yang berada di Sulawesi Selatan.

Setelah dilakukan pengambilan data, selanjutnya
dilakukan uji asumsi yang dimulai dengan uji normalitas.
Menurut Azwar (2015) uji normalitas merupakan uji yang
digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Azwar (2015) mengungkapkan bahwa
data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai
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signifikansinya lebih besar dari 0,05 (p>0,05). Kedua,
dilakukan uji linearitas untuk melihat hubungan dari
kedua variabel linear atau tidak. Menurut Wibowo (2012),
variabel yang memiliki hubungan linear apabila nilai
signifikansinya kurang dari 0,05 (p<0,05). Selanjutnya
dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan teknik
pearson product moment (r) dengan ketentuan nilai
signifikansi lebih dari 0,05 (r>0,05), maka kedua variabel
memiliki hubungan yang signifikan (Sugiyono, 2012).

HASIL PENELITIAN

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui
hubungan/korelasi antara kepuasan kerja dan subjective
well-being pada anggota Brimob. Teknik uji korelasi
Pearson product moment digunakan untuk memastikan
bahwa data yang dihasilkan dapat dianalisis.

Pada penelitian ini, peneliti juga mengategorikan
subjek penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
penyebaran skor dari kelompok yang digunakan sebagai
satuan serta mampu memperlihatkan makna dari suatu
skor. Peneliti memanfaatkan bantuan software SPSSS
240 for windows  version dalam  melakukan
pengategorisasian dengan output sebagai berikut:

Tabel 2. Kategorisasi Kepuasan Kerja pada Anggota

Brimob
Valid  Cumulative
Freq Percent Percent Percent
Valid Sedang 68 42.8 42.8 42.8
Tinggi 91 57.2 57.2 100.0
Total 159 100.0 100.0

Berdasarkan dari hasil analisis data di atas,
sebesar 42,8% subjek memiliki kepuasan kerja yang
sedang dan sebesar 57,2% subjek memiliki kepuasan
kerja yang tinggi. Diketahui bahwa sebanyak 91 subjek
yang merasa puas dengan pekerjaannya, yang
memungkinkan subjek mendapatkan kondisi emosi yang
menyenangkan dari hasil penilaian sebuah pengalaman
dalam pekerjaan individu.

Tabel 3. Kategorisasi Subjective Well-Being pada
Anggota Brimob

Valid Cumulative
Freq Percent Percent Percent
Valid Sedang 41 25.8 25.8 25.8
Tinggi 118 74.2 74.2 100.0
Total 159 100.0 100.0

Berdasarkan hasil analisis data kategori subjective
well-being di atas, sebesar 25,8% subjek merasakan
subjective well-being yang rendah dan sebesar 74,2%
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subjek merasakan subjective well-being yang tinggi.
Diketahui terdapat 118 subjek yang merasakan
kehidupannya secara positif, kepuasan hidup, dan jarang
mengalami emosi yang tidak menyenangkan.

A. Analisis Data
1. Hasil Uji Asumsi
a. Uji Normalitas
Sebaran data pada variabel kepuasan kerja dan

subjective well-being memiliki distribusi normal
atau tidak dapat diketahui melalui uji normalitas.
Apabila nilai signifikansi dari data yang diperoleh
lebih dari 0,05 (p>0,05) maka data dikatakan
berdistribusi normal. Sebaliknya apabila nilai
signifikansi dari data yang diperoleh lebih kecil
dari 0,05 (p<0,05) maka data tidak berdistribusi
normal (Sugiyono, 2010)

Tabel 4. Kategorisasi Distribusi Normalitas Data

Nilai Sig Karakteristik
Sig > 0,05 Distribusi Data Normal
Sig < 0,05 Distribusi Data Tidak
Normal
Uji normalitas dilakukan dengan kolmogrov-

smirnov menggunakan software SPSS 24.0 for windows.
Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

Kepuasan Kerja

N

159
Normal Mean 190.48
Parameters®®  Std. Deviation 17.146
Most Extreme Absolute .056
Differences Positive .056
Negative -.032
Test Statistic .056
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°
Subjective Well-

Being
N 159
Normal Mean 215.84
Parameters®  Std. Deviation 18.852
Most Extreme Absolute .069
Differences Positive .069
Negative -.068
Test Statistic .069
Asymp. Sig. (2-tailed) .059¢

Setalah uji normalitas dilakukan, diperoleh
bahwa nilai signifikan pada variabel subjective
well-being ialah sebesar 0,059 sedangkan 0,200
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untuk nilai signifikansi dari variabel kepuasan
kerja. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua
variabel berdistribusi normal karena nilai
signifikansinya lebih dari 0,05 (p>0,05). Kedua
variabel yang dimaksud adalah variabel subjective
well-being dan kepuasan kerja.

Uji Linearitas

Hubungan linearitas dari variabel kepuasan
kerja dan subjective well-being dapat diketahui
melalui uji linearitas Data disebut linear jika nilai
signifikansi kurang dari 0,05 (p<0,05), jika nilai
signifikansinya lebih dari 0,05 (p>0,05) maka
variabel tidak bersifat linear. Uji linearitas dalam
penelitian ini menggunakan program SPSS 24.0
for windows. Hasil uji linearitas ditunjukkan pada
tabel berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

Sig Ket
Subjective  Between  Linierity 0,000 Linier
Well-being*  Groups
Kepuasan
Kerja

Setalah uji linearitas, dapat diketahui bahwa
hasil dari dua variabel yaitu kepuasann kerja dan
subjective well-being memilihki hubungan yang
linear. Dasar pengambilan keputusan uji linearitas
pada penelitian ini, seperti yang diungkapkan oleh
Wibowo (2012) bahwa dikatakan linear apabila
nilai signifikansinya kurang dari 0,05 (p<0,05).
Hasil yang diperoleh bahwa nilai signifikansinya
0,000. Hal tersebut memiliki arti bahwa nilai
signifikansinya kurang dari 0,05 (p<0,05).

Kemudian data tersebut diolah menggunakan
descriptive statistics. Data yang dimaksud dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7. Descriptive Statictics

subjective well-being adalah 215.84 dengan nilai terendah
173 dan untuk nilai tertinggi sebesar 271.
2. Hasil Uji Hipotesis

Untuk membuktikan kebenaran dari hipotesa
penelitian ini dan juga menjawab rumusan masalah
maka uji hipotesis dilakukan. Uji hipotesis yang
digunakan pada penelitian ini dengan menggunakan
korelasi product moment bantuan program SPSS 24.0
for Windows. Sugiyono (2012) menyatakan bahwa
analisis variabel digunakan untuk mengukur
kerekatan hubungan antar variabel dengan besaran
korelai (r) yaitu rentang O sampai dengan 1. Besaran
korelasi dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 8. Kriteria Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingat Hubungan

0.00-0.199 Sangat Lemah

0.20—0.399 Lemah

0.40 — 0.599 Sedang

0.60 — 0.799 Kuat

0.80 — 1.00 Sangat Kuat
Menurut Sugiyono (2012) hubungan antara

variabel dapat dikatakan signifikan apabila nilai p kurang
dari 0,05 (p<0,05), sedangkan jika nilai p lebih dari 0,05
(p>0,05) maha hubungan antar variabel dinyatakan tidak
signifikan. Hasil perhitungan uji hipotesis telah dilakukan
dengan menggunakan korelaasi product moment disajikan
pada tabel berikut:

Tabel 9. Hasil Uji Korelasi Product Moment

Kepuasan Subjective
Kerja Well-
being
Kepuasan Pearson 1 .804™
Kerja Correlation
Sig. (2- .000
tailed)
N 159 159
Subjective Pearson .804™ 1
Well- Correlation
being Sig. (2- .000
tailed)
N 159 159

N Min Max Mean Std.
Devi
ation
Kepuasan 159 158 237 190.48 171
Kerja 46
Subjective 159 173 271 215.84 18.8
Well- 52
being
Valid N 159
(listwise)

Dari hasil tabel statistik deskriptif tersebut, ditemukan
bahwa rata-rata skor subjek penelitian pada variabel
kepuasan  kerja  sebesar 190.48, adapun nilai
maksimumnya sebesar 237 dan nilai minimumnya 158.
Besarnya rata-rata skor subjek penelitian pada variabel
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Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel, nilai
sig (2-tailed) sebesar 0,000, yaitu lebih kecil dari 0,05 (2-
tailed < 0,05). Bermakna bahwa hubungan antar variabel
penelitian bersifat signifikan, dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat hubungan atau korelasi yang signifikan
antara kepuasan kerja dengan subjective well-being.

Besarnya perolehan nilai koefisien yaitu 0,804
(r=0,804). Nilai koefisien korelasi tersebut tergolong ke
dalam korelasi yang sangat kuat antara variabel kepuasan
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kerja dengen subjective well-being. Berdasarkan nilai ~ terendah yaitu aspek tunjangan sebesar 3.00. Hal ini
koefisien korelasi yang diperoleh, dapat dijelaskan bahwa  disebabkan karena tunjangan yang diberikan kepada
arah hubungan antar variabel memiliki arah yang positif. ~ personel masih kurang puas dibandingkan dengan beban
Korelasi yang positif memiliki makna yakin semakin  Pekerjaan yang dilakukan oleh personel. Adapun aspek
tinggu skor kepuasan kerja maka semakin tinggi skor  lain dari kepuzjlsan kerja seperti aspek atasan seb_esar 3.06,
subjective well-being. Begitupun sebaliknya, semakin aspek promosi sebesar 3.08, aspek prosedur kerja sebesar

rendah skor kepuasan kerja, maka skor subjective well- 3.08, aspek gaji sgbesa_r 3,04, ff‘s_mk penghargaan sebesar
. Lo ; 3.02, aspek pekerjaan itu sendiri sebesar 3.05, dan aspek
being yang dimiliki semakin rendah.

komunikasi sebesar 3.07. Selain itu, diperoleh nilai rata-

rata tertinggi aspek dari kepuasan kerja yakni aspek

kognitif sebesar 3.18 dan aspek afektif sebesar 3.16.

Measures of Association Hasil tersebut menunjukkan bahwa kepuasan kerja dapat

_ R Rsuared Ela i sgured i T e post pada kepusean

SUbJECti':el/vell' 804 646 898 '806kerja tersebut meliputi aspek afektif, kognitif, dan

Kepuzsag Kerja pe.rilaku (Locke, .1969). P_a_dg v.ari_abel subjectiye yvellj

being, aspek kognitif memiliki nilai rata-rata lebih tinggi

dibandingkan aspek afektif. Sebagaimana Locke (1969)

Berdasarkan  hasil  koefisien  determinasi, =~ mengungkapkan bahwa kognitif yang tinggi pada

didapatkan bahwa nilai koefisien determinasi dari ~ dasarnya adalah sebuah gambaran apa yang dirasakan

variabel kepuasan kerja dengan subjective well-being ~ oleh individu, apa yang dipersepsikan, dan apa yang
adalah sebesar 0,646. Hasil ini memiliki makna bahwa  dipikirkan.

Tabel 10. Hasil Kriteria Koefisien Korelasi

variabel kepuasan kerja mempengaruhi subjective well- Hasil penelitian tersebut didukung oleh Unanue,
being sebesar 64,6% dan sebesar 35,4% berasal dari ~ GOmez, Cortez, Oyanedel, dan Mendiburo-Seguel (2017)
faktor lainnya. kepuasan kerja memiliki keterkaitan yang sangat kuat

dengan subjective well-being. Dalam penelitian tersebut
PEMBAHASAN subjective well-being dipengaruhi oleh faktor dari

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui
hubungan antara kepuasan kerja dengan subjective well-
being pada anggota Brimob Polda ‘“X” dengan total
subjek 159 anggota. Hipotesis penelitian ini adalah

“terdapat hubungan antara kepuasan kerja dengan dengan gsaipun dengan_atasan_ dapat mef“bl?at karyawa_n puas di
subjective well-being pada anggota Brimob Polda “X’”. lingkungan kerja sehingga subjective well-being pada

Untuk membuktikan hipotesis tersebut, maka dilakukan ~ karyawan semakin tinggi. Dibuktikan dengan nilai rata-
uji hipotesis dan menghasilkan nilai signifikansi antara  rata tertinggi pada aspek variabel kepuasan kerja.
variabel subjective well-being dengan kepuasan kerja Teori utama pada variabel pada variabel kepuasan
sebesar 0,000 (p<0,05) dan nilai hubungan sebesar 0,804. kerja ialah teori yang di ungkapkan oleh Spector (2012)
yang memiliki makna hubungan kedua variabel  yang menyatakan bahwa penilaian individu mengenai
signifikan. Dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang  seberapa jauh pekerjaannya secara keseluruhan dalam
signifikan antara kepuasan kerja dengan subjective well- memuaskan ~ kebutuhannya.  Tangkilisan  (2005)
being pada anggota Korps Brimob. ) mengungkapan kepuasan kerja merupakan tingkat
Selain itu, hal tersebut dibutktikan _b_erdasarkan kesenangan yang dapat dirasakan oleh individu atas
pengolahan data menggunakan metode analisis pearson peranan dalam pekerjaannya dan mendapat imbalan yang
product moment yang menunjukkan nilai Korelasi () setimpal dari berbagai mecam aspek situasi pekerjaan di
sebesar 0,804. Berdasarkan kategori tingkat hubungan tempat indiviu bekerja. Jarosova, Gurkova, Ziakova,
yang diungkapkan oleh Sugiyono (2012) nilai tersebut  neqyedova, Palese, Godeas, dan Fras (2016) kepuasan
menunjukkan kategori hubungan yang sangat kuat pada  yeria merupakan bentuk emosinal reaksi individu
kedua variabel, dapat diketahui arah hubungan pada terhadap pekerjaan. Locke mengungapkan bahwa
penelitian ini positif. Maknanya adalah semakin tinggi perasaan yang berhubungan dengan ketidakpuasan kerja
skor kepuasan kerja yang dimiliki anggota, maka 445, kepuasan kerja cenderung mencerminkan penaksiran

§emakin ti_nggi pula sI_<or subjective WeII-bei_ng. Begitu dari tenaga kerja mengenai pengalaman kerja pada masa
juga sebaliknya, apabila skor kepuasan kerja anggota sekarang maupun lampau dari pada harapan — harapan
rendah, maka semakin menurun skor subjective well- untuk masa akan datang (Munandar, 2010).

being pada anggota brimob Polda “X”. . ) Hal tersebut dapat diketahui dari hasil koefisien
~ Berdasarkan data penelitian yang telah dilakukan,  geterminan yang menunjukkan pengaruh pada variabel
didapatkan nilai rata-rata tertinggi aspek dari kepuasan subjective well-being yakni 64,6%. Hal ini bermakna

kerja yakni aspek rekan kerja sebesar 3.22 dan aspek  papwa pada variabel subjective well-being dipengaruhi

kepuasan Kkerja seperti gaji, hubungan yang positif
dengan atasan, rekan kerja. Selain itu perasaan dihargai,
dipahami, dan merasa terhubung dengan rekan Kkerja
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64,6% dari variabel kepuasan kerja dan sebanyak 35,4%
dipengaruhi oleh faktor lainnya. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Sparks, Corcoran,
Nabors, dan Hovanitz (2005), menunjukkan hasil bahwa
kepuasan kerja dapat mempengaruhi kesejahteraan
subjektif ~pada perawat. Faktor yang sangat
mempengaruhi  kesejahteraan subjektif pada perawat
yaitu gaji, rekan Kkerja, dan tunjangan yang diberikan.
Para perawat memilih gaji sebagai hal yang paling
penting diikuti oleh pemenuhan terhadap standar
kehidupan masing-masing.

Evaluasi secara subjektif pada individu pada
penelitian ini dapat digambarkan pada variabel subjective
wwell-being. Teori utama pada variabel ini menggunakan
teori yang diungkapkan oleh Diener (1984) vyaitu
evaluasi secara subjektif individu mengenai kehidupan
individu dengan menggunakan komponen spesifik yang
dikur dari frekuensi menyenangkan atau tidak
menyenangkan, dan juga evaluasi kognitif dari kehidupan
individu secara keseluruhan. Lyubumirsky menyatakan
bahwa subjective well-being adalah kombinasi dari rasa
kepuasan, kesejahteraan positif, pengalaman positif, dan
perasaan bahwa hidup individu baik, bermakna, dan
bermanfaat. merasakan apa yang dimiliki dan dirasakan
(Maddux, 2018).

Hasil sebaran kuisenor kepuasan kerja yang telah
dilakukan pada 159 anggota, didapatkan bahwa terdapat
68 anggota dengan presentase 42,8% memiliki skor
kepuasan kerja yang sedang dan 91 anggota dengan
presentase 57,2% memiliki skor kepuasan kerja yang
tinggi. Hasil sebaran kuisoner subjective well-being,
didapatkan hasil 41 anggota dengan presentase 25,8%
memiliki skor subjective well-being yang sedang dan
sebanyak 118 anggota dengan presentase 74,2% memiliki
skor subjective well-being yang tinggi.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa ada
korelasi yang cukup kuat antara dua variabel, selaras
dengan hasil penelitian Judge dan Locke (1993) yang
melaporkan bahwa individu yang memiliki kepuasan
kerja yang tinggi akan mempengaruhi subjective well-
being, karena individu yang mengutamakan pekerjaan ini
banyak menghabiskan waktu di tempat kerja. Karyawan
banyak menghabiskan waktu untuk bekerja, dengan
demikian pekerjaan dapat mempengaruhi perasaan diri

karyawan.
Variabel kepuasan kerja dan subjective well-being
memiliki buhungan sangat kuat karena terdapat

keterkaitan antar kedua variabel. Variabel kepuasan kerja
dapat berkontribusi dalam meningkatkan dimensi pada
subjective well-being. Hal ini ditunjukkan oleh Bowling,
Eschleman, dan Qiang (2010) bahwa karyawan yang
memiliki emosi positif pada dimensi pekerjaan itu sendiri
akan menghasilkan hubungan yang positif dengan
subjective well-being. Dalam dimensi pekerjaan itu
sendiri terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan
yaitu tingkat kepuasan kerja oleh karyawan seperti
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kepuasan pada pekerjaan karyawan itu sendiri,
pengawasan, rekan kerja, gaji, dan promosi. Parker,
Hakim, Colbert, Heller, dan llies mengatakan bahwa
pengalaman dari satu kehidupan seperti pekerjaan
memiliki pengaruh yang kuat dalam bidang kehidupan
lainnya seperti kesejahteraan subjektif pada individu itu
sendiri (Bowling, Eschleman, & Qiang, 2010). Sehingga
diketahui bahwa kepuasan kerja dapat berkontribusi
untuk meningkatkan subjective well-being pada karyawan

Subjective well-being pada penelitian ini diukur
dengan menggunakan komponen kognitif dan afektif.
Subjective well-being oleh Diener, Lucas, dan Oishi
(2003) adalah pengalaman individu yang mencakup
emosi yang menyenangkan, kepuasan hidup yang tinggi,
dan rendahnya mood negatif. Subjective well-being dapat
dikatakan dimiliki oleh karyawan apabila karyawan
merasakan kebahagiaan atau kepuasan dalam pengalaman
hidupnya dari berbagai domain-domain kehidupan.
Pencapaian tersebut didasari oleh tujuan yang telah
dibentuk individu itu sendiri. Tujuan tersebut dapat
memiliki makna bahwa individu mencapai kepuasan
berdasarkan apa yang individu harapkan. Kepuasan-
kepuasan ini telah disebutkan dalam beberapa indikator
yang terdapat dalam komponen kognitif seperti kepuasan
pribadi, kepuasan hidup, pekerjan, kehidupan sosial dan
keluarga, maupun kepuasan berdasarkan standar unik
yang dimiliki dan komponen afektif meliputi
kebahagiaan, rasa —aman dan nyaman, serta
tanggungjawab.

Diener mengungkapkan bahwa pengalaman
individu dalam setiap keadaan yang telah dilalui, dapat
menjadi tolok ukur dalam menentukan tingkat subjective
well-being-nya (Headey, Veenhoven, & Weari, 1990).
Keadaan yang terjadi dalam kehidupan baik secara positif
atau negatif, dapat membentuk individu dalam
menghadirkan subjective well-being. Komponen afektif
terdiri dari beberapa indikator sesuai dengan pengalaman
individu terhadap bidang pekerjaannya, seperti rasa
antusias, rasa bangga terhadap pekerjaannya, sampai rasa
semangat yang dimiliki dalam melaksanakan tugas pada
bidang pekerjaan. Dalam satu peristiwa yang dirasa
melekat pada subjek penelitian adalah kepuasan kerja.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas,
hasil uji korelasi dalam penelitian ini mengungkapkan
bahwa terdapat hubungan antara variabel kepuasan kerja
dengan subjective well-being pada anggota brimob Polda
“X”.

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa hubungan kepuasan Kkerja

dengan subjective well-being disebabkan karena
terdapat emosi positif dari lingkungan kerja yang
dapat meningkatkan subjective well-being pada
anggota brimob Polda “X’, mengingat tingginya
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nilai rata-rata yang terdapat pada variabel kepuasan
kerja seperti rekan kerja dan gaji.

Dengan demikian hipotesis pada penelitian ini
ialah terdapat korelasi antara kepuasan kerja dengan
subjective well-being pada anggota Brimob Polda
‘X. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis
tersebut terbukti dapat diterima, yaitu terdapat
korelasi signifikan antara variabel kepuasan kerja
dan subjective well-being dengan nilai signifikansi
0,000 dan nilai hubungan sebesar 0,804. Korelasi
antar kedua variabel tersebut tergolong sangat kuat
dan searah.

Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi skor
kepuasan kerja, maka skor subjective well-being juga
akan meningkat. Begitupun sebaliknya, jika skor
kepuasan kerja rendah, maka skor subjective well-
being juga menurun.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, terdapat beberapa  saran  yang
disampaikan oleh peneliti.
1. Bagi Instansi
Diharapkan instansi mempu
mempertahankan  kepuasan  kerja  dengan
memperhatikan kesejahteraan - bagi anggota,

seperti tunjangan maupun peningkatan jenjang
karir anggota, selain itu perlu juga diperhatikan
bentuk kerja sama antar rekan kerja dan bentuk
apresiasi yang diberikan kepada anggota
personil yang telah melakukan tugas.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dapat meneliti mengenai
beberapa aspek lain yang dapat mempengaruhi
variabel subjective well-being maupun variabel
kepuasan kerja. Karena penelitian ini hanya
berfokus pada hubungan antara kepuasan kerja
dengan subjective well-being. Dalam penelitian
ini memiliki keterbatasan dalam jumlah subjek,
sehingga peneliti- selanjutnya juga diharapkan
dapat meneliti dengan jumlah subjek yang lebih
besar.
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